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ABSTRAK. 

Air kelapa yang biasanya hanya terbuang begitu saja memiliki efek yang baik bagi tumbuhan, air kelapa mengandung unsur hara 

seperti kalium (K), kalsium (Ca), natrium (Na), magnesium (Mg), gula, protein, dan terdapat dua hormon yaitu auksin dan 

sitokinin, kandungan yang terdapat dalam air kelapa sangat dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses pertumbuhannya dalam 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan jumlah anakan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efek 

pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan tanaman seledri, untuk mengetahui takaran air kelapa yang memiliki efek terbaik 

pada pertumbuhan tanaman seledri, dan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa poster. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan (yaitu P0=Kontrol, P1=100 ml, 

P2=150 ml, dan P3=200 ml) dan 6 kali ulangan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Variabel yang diamati dalam penelitian 

yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan banyaknya anakan pada perlakuan 6 MST, 8 MST, 10 MST, dan 12 MST. 

Analisis data secara statistik menggunakanan ANOVA dengan program SPSS-25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 

pengaruh dari pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan tanaman seledri, dan pertumbuhan terbaik terdapat pada perlakuan P3 

takaran 200 ml pada 12 MST. Implementasi kajian penelitian ini yang disusun dalam bentuk poster layak digunakan sebagai 

media pembelajaran dengan presentase 78,48% 

 

Kata Kunci: Air Kelapa, Seledri, Media Pembelajaran. 

 

THE EFFECT OF COCONUT WATER (COCOS NUCIFERA L.) ON  CELERY 

GROWTH (APIUM GRAVEOLENS L.) AND ITS UTILIZATION  

AS  LEARNING MEDIA 
 

ABSTRACT 

Coconut water which is usually just wasted has a good effect on plants. Coconut water contains nutrients such as potassium (K), 

calcium (Ca), sodium (Na), magnesium (Mg), sugar, protein, and there are two hormones, namely auxin and cytokinin, the content 

contained in coconut water is needed by plants to grow. the growth process in increasing plant height, number of leaves, leaf area, 

and number of tillers. This study aims to describe the effect of giving coconut water on the growth of celery plants, to determine 

the dose of coconut water that has the best effect on the growth of celery plants, and to produce learning media in the form of 

posters. The research method used was an experimental completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments (ie 

P0=Control, P1=100 ml, P2=150 ml, and P3 = 200 ml) and 6 repetitions to get maximum results. Variables observed in this study 

were plant height, number of leaves, leaf area, and number of tillers at 6 WAP, 8 WAP, 10 WAP, and 12 WAP observations. 

Statistical data analysis using ANOVA with SPSS-25 program. The results of this study showed that there was an effect of giving 

coconut water on the growth of celery plants, and the best growth was found in the P3 treatment with a dose of 200 ml at 12 WAP. 

The implementation of this research study which is arranged in the form of a poster is suitable for use as a learning medium with a 

percentage of 78.48%  
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Pendahuluan 

 

Air kelapa kaya akan mineral diantaranya 

kalium (K), kalsium (Ca), natrium (Na), 

magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), dan 

sulfur (S), gula dan protein. Disamping kaya 

mineral, air kelapa juga terkandung 2 hormon 

alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan 

sebagai pendukung pembelahan sel, serta 

mengandung komposisi kimia dan nutrisi yang 

lengkap (hormon, unsur hara makro, dan unsur 

hara mikro), sehingga apabila diaplikasikan pada 

tanaman akan berpengaruh positif pada tanaman 

(Permana, 2010). Air kelapa merupakan 

endosperm cair yang mengandung difenil urea 

sehingga dapat memacu pembelahan sel 

(Hendaryono dan Wijayati, 1994). 

 Menurut Winarto (2015) air kelapa 

mengandung komposisi kimia yang terdiri dari 

mineral, vitamin, gula, asam amino, dan 

fitohormon yang memiliki efek signifikan 

terhadap pertumbuhan tanaman. Air kelapa 

sebagai ZPT juga dapat meningkatkan aktivitas 

fisiologis tanaman, sehingga dapat mempertinggi 

efisiensi penggunaan energi surya, unsur hara, dan 

pertumbuhan siokinin.  

Armawi (2009) menyebutkan bahwa 

hormon yang terkandung dalam air kelapa muda 

lebih banyak dibandingkan dengan air kelapa 

yang sudah tua yang berfungsi untuk pertumbuhan 

tanaman, hal ini disebabkan oleh bagian tanaman 

yang muda akan lebih aktif membelah dan 

membutuhkan hormon yang lebih besar. Air 

kelapa sangat dibutuhkan oleh tanaman sebab air 

kelapa mengandung zat-zat dan hormon yang 

sangat berperan penting dalam proses 

pertumbuhan.  

Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

dalam penggunaan pupuk anorganik dan 

meningkatkan produktivitas tanaman adalah 

dengan menggunakan pupuk organik yaitu air 

kelapa yang mengandung unsur hara makro, 

mikro, dan 2 hormon alami, air kelapa sangat 

ramah lingkungan dan tidak mengandung bahan 

kimia yang dapat mempengaruhi kesuburan tanah, 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan 

menyebabkan tanah menjadi padat dan rusak. 

Joetono (1995) menjelaskan bahwa di dalam 

tanah, bahan organik mempunyai peran dalam 

memeperbaiki sifat fisika dan kimia tanah melalui 

stabilitas struktur, infiltrasi air, kadar air, drainase, 

suhu, aktivitas mikrobia dan penetrasi akar. 

Penggunaan pupuk anorganik masih tinggi 

sehingga perlu alternatif penggunaan pupuk 

organik diantaranya adalah air kelapa. 

Air kelapa saat ini masih belum 

dimanfaatkan, sementara air kelapa tersebut 

mengandung mineral serta terdapat 2 hormon 

alami yaitu hormon auksin dan sitokinin yang 

berperan sebagai pendukung pembelahan sel. 

Kandungan yang dimiliki air kelapa sangat 

dibutuhkan oleh tanaman salah satunya adalah 

tanaman seledri untuk membantu proses 

pertumbuhannya. Seledri merupakan salah satu 

tanaman yang memiliki banyak manfaat 

digunakan sebagai bumbu masakan, obat-obatan, 

dan kosmetik. Seledri mengandung vitamin A, 

vitamin C, vitamin B1, serat, zat besi, fosfor, 

flavonoid, saponin, polifenol, protein, lemak, 

karbohidrat, kalsium, asam askorbat, nikotinamid, 

dan glukosa. Berbagai manfaat tanaman seledri 

inilah sehingga menjadi penting untuk 

dibudidayakan dengan tepat antara lain dengan 

pemupukan.  

Tanaman seledri merupakan salah satu jenis 

sayuran daun yang sudah lama dikenal oleh 

masyarakat. Seledri mempunyai aroma yang khas 

untuk menyedapkan masakan. Seledri juga 

merupakan tanaman yang memiliki banyak 

manfaat serta dapat dimodifikasi sebagai tanaman 

hias dan obat (Muhlisah, 1997).  

Tanaman seledri merupakan salah satu 

sayuran daun yang memiliki banyak manfaat, 

antara lain dapat digunakan sebagai pelengkap 

masakan dan memiliki khasiat sebagai obat. 

Tanaman seledri juga banyak mengandung 

vitamin A, vitamin C, dan zat besi serta zat gizi 

lainnya yang cukup tinggi. Dalam seledri 
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mengandung vitamin A, vitamin B, protein, 

lemak, karbohidrat serat, kalsium, besi, riboflavin, 

nikotinamid, asam askorbat, dan air (Permadi, 

2006). 

Seledri awalnya dikenal sebagai bahan 

pelengkap sayuran namun berdasarkan hasil 

analisis secara farmakologis ditemukan bahwa 

hampir semua bagian dari tumbuhan tersebut 

memiliki khasiat sebagai obat. Akar seledri 

berkhasiat sebagai diuretik dan skomakik. Biji dan 

buahnya berkhasiat sebagai antispasmodik, 

menurunkan kadar asam urat darah, anti rematik, 

karminatif, afrodisiak, dan sedatif. Seledri juga 

bermanfaat untuk menurunkan tekanan darah 

(hipotensif), pembersih darah, memperbaiki 

fungsi hormon yang terganggu, dan mengeluarkan 

asam urat yang tinggi setelah diteliti lebih lanjut 

seledri juga berperan sebagai anti kanker. 

Permintaan seledri dari tahun ketahun terus 

mengalami peningkatan baik permintaan domestik 

maupun permintaan dari luar negeri. Peningkatan 

permintaan dari luar negeri mungkin disebabkan 

oleh semakin berkurangnya lahan pertanian 

sehingga dialihkan kenegara berkembang yang 

lahannya masih luas (Syam, dkk. 2017). Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, maka perlu 

dilakukan peningkatan hasil panen pada seledri 

agar permintaan bisa terpenuhi hal ini tidak lepas 

dari pemeliharaan dan pemilihan pupuk atau zat 

pengatur tumbuh. 

Seledri merupakan salah satu tanaman 

sayuran penting dan memiliki nilai ekspor, seledri 

juga digunakan sebagai bumbu yang sangat 

digemari masyarakat baik di Indonesia maupun 

negara-negara Eropa, Amerika dan Asia. Tanaman 

ini juga dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan 

dan kosmetik, karena dalam daunnya banyak 

mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol. 

Serta obat-obatan misalnya untuk mengobati 

tekana darah tinggi (Permadi, 2006). 

Seledri menjadi tumbuhan yang mudah 

ditemukan, salah satunya karena iklim yang sesuai 

untuk pertumbuhan seledri. Seledri tumbuh 

dengan baik di tanah lempung berpasir yang 

sangat lembab serta di bawah kondisi iklim yang 

tidak panas (Sowbhagya, 2014). Seledri ini 

merupakan anggota keluarga apiaceae spesies 

seledri dibagi menjadi dua varietas, yakni Apium 

graveolens var. dulce atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan seledri batang, varietas ini banyak 

digunakan sebagai penyedap makanan terutama 

pada bagian batang dan daunnya. Variestas lain 

ialah Apium graveolens var. rapaceum 

(Kurobayashi, dkk. 2006). 

Hasil penelitian ini nantinya akan dijadikan 

sebagai sumber informasi ilmiah dan penunjang 

mata kuliah yaitu botani, anatomi dan morfologi 

tumbuhan, fisiologi tumbuhan, dan taksonomi 

tumbuhan, hasil dari penelitian ini akan 

dituangkan dalam media pembelajaran berupa 

poster. 

Poster merupakan salah satu media 

publikasi yang memadukan antara tulisan, gambar 

atau kombinasi dari keduanya dengan maksud 

atau tujuan untuk memberikan informasi kepada 

pelajar dan juga masyarakat, sebab terkadang 

siswa atau pun masyarakat itu lebih senang 

membaca suatu informasi yang disetai dengan 

gambar, dan poster juga bisa dipasang diberbagai 

tempat agar informasi yang dimuat dalam poster 

tersebut bisa diketahui oleh masyarakat. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yang dilakukan dilingkungan 

Universitas Tadulako yaitu di Screen House 

Fakultas Pertanian pada bulan Februari-Mei 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 

4 perlakuan yaitu P0 (kontrol) P1 (Pupuk berbahan 

baku air kelapa muda), P2 (Pupuk berbahan baku 

air kelapa muda), P3 (Pupuk berbahan baku air 

kelapa muda) dengan pengulangan sebanyak  6 

kali sehingga menghasilkan 24 unit percobaan.

 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tanah, pupuk berbahan baku air kelapa, 
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benih tanaman seledri, pupuk dasar dan air yang 

digunakan sebagai bahan penunjang pertumbuhan. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu skop, jergen, cerek ukur, belanga tanah, 

ayakan tanah, polibag 5kg, arco, kompor gas, 

hekter, mistar, kamera/hp, dan alat tulis menulis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Tinggi Tanaman Seledri 
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Gambar 1. Tinggi Tanaman Seledri 6 MST, 8 

MST, 10 MST, dan 12 MST. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa pemberian pupuk berbahan 

baku air kelapa 6 MST, 8 MST, 10 MST dan 12 

MST berbeda signifikan terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman seledri, dengan memperoleh nilai 

signifikan yaitu 0,000 ≤ 0,05. maka H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga ada pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan. 

Selanjutnya dilakukan uji Duncan untuk 

mengetahui pertumbuhan terbaik pada 

pengamatan 6 MST, 8 MST, 10 MST, dan 12 

MST, dari hasil uji Duncan didapatkan hasil 

bahwa pertumbuhan paling terbaik terdapat pada 

pengamatan 12 MST perlakuan P3=(200/ml). 

tanaman yang diberikan perlakuan P3=(200/ml), 

memiliki pertumbuhan terbaik dari pada perlakuan 

P2=(150/ml), perlakuan P1=(100/ml), dan 

P0=(kontrol). 

Menurut Lawalata (2011), bahwa air kelapa 

mengandung hormon auksin dan sitokinin. Kedua 

hormon tersebut digunakan untuk mendukung 

pembelahan sel sehingga membantu pembentukan 

tunas dan pemanjangan batang, air kelapa juga 

mengandung nutrisi unsur hara makro dan mikro 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Ketersediaan 

nutrisi bagi tanaman sangat penting untuk proses 

pertumbuhan. Unsur kalium (K), dan kalsium (Ca) 

juga mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelahan dan pemanjangan sel, karena kalsium 

(Ca) merupakan penyusun dinding sel, dengan 

adanya proses pembelahan dan pemanjangan sel 

maka tanaman akan bertambah tinggi. 

Selain itu, senyawa nitrogen yang 

terkandung air kelapa berperan dalam sintesis 

asam amino dan protein secara optimal yang 

selanjutnya digunakan dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Pemanjangan terjadi 

karena adanya proses pembelahan dan 

pembesaran sel-sel baru yang terjadi pada 

meristem ujung batang yang mengakibatkan 

tanaman menjadi bertambah tinggi (Widiasteoty 

dan Marwoto, 2003). 

Pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan 

oleh aktivitas meristem apikal, kelancaran 

aktivitas dari meristem apikal sangat tergantung 

terhadap ketersediaan karbohidrat yang diperoleh 

dari hasil fotosintesis dalam menghasilkan 

karbohidrat untuk proses pembelahan sel. 

(Sulistyowati, (2011), serta (Nyakpa, dkk. 1988) 

menyatakan bahwa kebutuhan tanaman untuk 

unsur hara K cukup tinggi, kalium (K) merupakan 

unsur pengangkut didalam tanaman yang 

ditranslokasikan ke jaringan meristem untuk 

kebutuhan tanaman, kalium terkumpul pada titik 

tumbuh dan berperan mengaktifkan enzim-enzim 

serta proses fotosintesis sehingga pertumbuhan 

tanaman akan menjadi lebih baik 

perkembangannya. 
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2. Jumlah Daun 
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Gambar 2. Jumlah Daun Seledri 6 MST, 8 MST, 

10  MST, dan 12 MST. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa pemberian pupuk berbahan 

baku air kelapa 6 MST, 8 MST, 10 MST dan 12 

MST berbeda signifikan terhadap pertumbuhan 

jumlah daun seledri, dengan memperoleh nilai 

signifikan yaitu 0,000 ≤ 0,05. maka H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga ada pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan. 

Selanjutnya dilakukan uji Duncan untuk 

mengetahui pertumbuhan terbaik pada 

pengamatan 6 MST, 8 MST, 10 MST, dan 12 

MST, dari hasil uji Duncan didapatkan hasil 

bahwa pertumbuhan paling terbaik terdapat pada 

pengamatan 12 MST perlakuan P3=(200/ml). 

tanaman yang diberikan perlakuan P3=(200/ml), 

memiliki pertumbuhan terbaik dari pada perlakuan 

P2=(150/ml), perlakuan P1=(100/ml), dan 

P0=(kontrol). 

Menurut (Nana dan Salamah, 2014), bahwa 

penambahan air kelapa berperan penting dalam 

proses pembentukkan dan pertumbuhan daun 

karena di dalam air kelapa terdapat hormon 

sitokinin yang mampu merangsang pembentukkan 

daun dengan baik, Sitokinin akan memacu sel 

untuk membelah secara cepat, sedangkan auksin 

akan memacu sel untuk memanjang. Pembelahan 

sel yang dipacu oleh sitokinin dan pembesaran sel 

yang dipacu oleh auksin menyebabkan terjadinya 

pertumbuhan yang baik.  

Daun merupakan organ tempat tanaman 

mensintesis makanan untuk kebutuhan dan 

sebagai cadangan makanan. Daun memiliki 

klorofil yang berperan dalam melakukan 

fotosintesis semakin banyak daun tanaman maka 

hasil dari proses fotosintesisnya akan lebih 

banyaka pula. Menurut Santoso dan Nursandi 

(2004) bahwa sitokinin dalam air kelapa diketahui 

mampu menunda penuaan daun dengan jalan 

menghambat penguraian protein, semakin banyak 

jumlah daun yang bisa dipertahankan maka akan 

meningkatkan aktivitas fotosintesis yang pada 

akhirnya meningkatkan jumlah daun. Jumlah daun 

berkaitan erat dengan tinggi tanaman, semakin 

tinggi tanaman maka semakin banyak daun yang 

bisa terbentuk, karena daun terbentuk dari nodus-

nodus tempat kedudukan daun pada batang. 

Seperti halnya tinggi tanaman pemberian air 

kelapa juga sangat berpengaruh terhadap jumlah 

daun tanaman, hal ini disebabkan karena dalam air 

kelapa terdapat zat pengatur tumbuh dan unsur 

hara makro serta mikro yang dibutuhkan oleh 

tanaman, bertambahnya jumlah daun diawali 

dengan aktivitas sel-sel dalam organ tanaman 

yang membelah menjadi meristematik dan 

selanjutnya akan mengeluarkan daun-daun mudah 

(Gardner, dkk. 1991). 

3. Luas Daun 
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Gambar 3. Luas Daun Seledri 6 MST, 8 MST, 10  

MST, dan 12 MST. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa pemberian pupuk berbahan 

baku air kelapa 6 MST, 8 MST, 10 MST dan 12 

MST berbeda signifikan terhadap pertumbuhan 

luas daun seledri, dengan memperoleh nilai 

signifikan yaitu 0,000 ≤ 0,05. maka H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga ada pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan. 

Selanjutnya dilakukan uji Duncan untuk 

mengetahui pertumbuhan terbaik pada 

pengamatan 6 MST, 8 MST, 10 MST, dan 12 

MST, dari hasil uji Duncan didapatkan hasil 

bahwa pertumbuhan paling terbaik terdapat pada 

pengamatan 12 MST perlakuan P3=(200/ml). 

tanaman yang diberikan perlakuan P3=(200/ml), 

memiliki pertumbuhan terbaik dari pada perlakuan 

P2=(150/ml), perlakuan P1=(100/ml), dan 

P0=(kontrol). 

Menurut Ratnawati, dkk (2014) menyatakan 

bahwa pemberian air kelapa muda pada tanaman 

dengan konsentrasi yang tepat dapat menambah 

unsur hara bagi tanaman sehingga akan 

mempercepat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, kandungan sitokinin dalam air kelapa 

dapat mempengaruhi pembesaran organ tanaman 

melalui pembelahan dan pembesaran sel. Daun 

merupakan faktor pendukung pertumbuhan 

tanaman hal ini disebabkan karena daun sebagai 

organ utama menyerap cahaya dan melakukan 

fotosintesis pada tanaman. Daun yang luasnya 

besar akan membuat laju fotosintesis maksimal 

sedangkan daun yang luasnya kecil menyebabkan 

laju fotosintesis yang rendah, produksi dan 

penambahan luas daun yang cepat sangat penting 

pada tanaman budidaya agar dapat 

memaksimalkan penyerapan cahaya dan asimilasi. 

Setiawan (2013), menyatakan bahwa luas 

daun yang besar akan meningkatkan laju 

fotosintesis tanaman sehingga akumulasi 

fotosintat menjadi tinggi, fotosintat sendiri 

mendukung kerja sel-sel jaringan tanaman dalam 

berdiferensiasi sehingga mempercepat 

pertumbuhan serta perkembangan organ tanaman 

seperti jumlah daun, luas daun, batang, dan akar. 

4. Jumlah Anakan 
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Gambar 4. Jumlah anakan Seledri 10  MST, dan 

12 MST. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa pemberian pupuk berbahan 

baku air kelapa 10 MST dan 12 MST berbeda 

signifikan terhadap pertumbuhan jumlah anakan 

seledri, dengan memperoleh nilai signifikan yaitu 

0,000 ≤ 0,05. maka H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga ada pengaruh dari perlakuan yang 

diberikan. 

Selanjutnya dilakukan uji Duncan untuk 

mengetahui pertumbuhan terbaik pada 

pengamatan 10 MST, dan 12 MST, dari hasil uji 

Duncan didapatkan hasil bahwa pertumbuhan 

paling terbaik terdapat pada pengamatan 12 MST 

perlakuan P3=(200/ml). tanaman yang diberikan 

perlakuan P3=(200/ml), memiliki pertumbuhan 

terbaik dari pada perlakuan P2=(150/ml), 

perlakuan P1=(100/ml), dan P0=(kontrol). 

Menurut Khuluk dan Ruly 2014, yang 

mengatakan bahwa air kelapa mengandung 

hormon sitokinin yang berfungsi untuk 

menginisiasi pemecahan dormansi tunas lateral 

sehingga meningkatkan perbanyakan anakan, 

sitokinin bekerja sama dengan auksin yang dapat 

berperan aktif dalam pembentukan tunas.  

Menurut Tiwery (2014) kandungan auksin 

dan sitokinin yang terdapat dalam air kelapa 

mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelahan sel sehingga membantu pembentukan 

tunas, sitokinin akan memacu sel untuk membelah 

secara cepat sedangkan auksin akan memacu sel 
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untuk memanjang, pembelahan sel yang dipacu 

oleh sitokinin dan pembesaran sel yang dipacu 

oleh auksin menyebabkan terjadinya pertumbuhan 

anakan, sel yang membelah akan mengalami 

pembentangan yang selanjutnya akan mengalami 

deferensiasi dan terjadinya spesialisasi dan unsur 

hara makro seperti N, P, dan K serta unsur hara 

mikro lainnya dalam jumlah yang cukup dapat 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 

optimal. 

 

Hasil Penilaian Kelayakan Media 

Pembelajaran 

No Penilaian Persentase 

(%) 

1. Ahli Isi 75 

2. Ahli Desain 73,33 

3. Ahli Media 78 

4. Uji Coba Mahasiswa 87,6 

 Jumlah 313,93 

 Rata-rata 78,48 

Tabel 1. Rata-rata Penilaian Media Pembelajaran    

dalam Bentuk Poster 

 

Tingkat kelayakan poster yang dibuat 

sebagai media pembelajaran dapat diketahui 

dengan cara melakukan validasi oleh tim ahli 

yaitu ahli isi, ahli desain, dan ahli media. Setelah 

dilakukan validasi oleh tim ahli, maka diperoleh 

nilai presentase berturut-turut sebesar 75% dari 

ahli isi yang artinya layak, dari ahli desain 73,33% 

yang artinya layak, dan dari ahli media 78% yang 

artinya layak sehingga poster layak untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran. Setelah 

proses validasi dilakukan oleh tim ahli (dosen), 

maka poster kembali diuji kelayakan oleh 

mahasiswa program studi pendidikan biologi 

berjumlah 25 responden. Berdasarkan hasil uji 

kelayakan terhadap mahasiswa tersebut diperoleh 

nilai presentase sebesar 87,6%. Sesuai kriteria 

yang ditetapkan oleh Arikunto (2010) bahwa 

presentase nilai 81-100% menyatakan bahwa 

poster sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Kesimpulan 

 

1. Pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan 

tanaman seledri menunjukan hasil yang 

berbeda nyata (signifikan). 

2. Takaran air kelapa yang terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman seledri pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, dan 

banyaknya anakan terdapat pada P3 (200 ml). 

3. Hasil penelitian dalam bentuk poster layak 

digunakan sebagai media pembelajaran, dapat 

dilihat dari tim ahli dan 25 mahasiswa 

pendidikan biologi menunjukan rata-rata 

presentase 78,48 %.  
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